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ABSTRACT

Seaweed Marketing Strategy In the District of Kei Kecil,
Southeast Maluku Regency

Lukas Lermatan
Universitas Terbuka

luckylermatan(@yahoo.com

Production of seaweed farmers in Maluku are abundant, but not optimal 1 marketing
affected by price fluctuations. This problem also occurs in the cultivation of seaweed in
Southeast Maluku Regency, especially Kei Kecil District. That’s, why, study of the
channel, function, margin, profit, and efficiency of the transmission and integration of
marketing and price, till policy recommendations were~needcd to be taken. Survey
methods were taken in this research consists of descriptive‘and explanatory survey.
Numbers of respondents were 59 people. Result‘sliowed that, seaweed marketing
channels in four villages consists of marketing\channel level one and level two.
Marketing function which hard to run by all manufacturers are capitalization/financing,
risk assurance, and market information. Traders also get difficult on run transport
function, risk assurance, standardized and-grading. Average marketing margin of
seaweed is Rp.1,700,-/kgs. Profit average reccived by producers is Rp.5939,-/kgs, while
the average profit of the traders wha buy the products from the villages is Rp.1,074
villages,-/kgs. Efficiency of marketifig was found at four villages at Kei Kecil District.
Price change at the producer/level“is’smaller than it at the level of consumer prices or
exporter of the industry, while the'seaweed marketing structure in the Kei Kecil District
is not perfectly integrated/ Marketing strategies recommended such increased
production to meet matket demand, an increase in intensity education and training
programs that focus\on,the marketing aspect, raised efforts to increase capital, increase
standardization‘and grading process improvement, use of cost savings efforts, funds and
increase cooperation with traders is absolutely made by the manufacturer of seaweed
farmers in Kei kecil District.

Keywords: Seaweed, Marketing Channels, Marketing Function, Margin, Profit

Marketing, Marketing Efficiency, Transmission Rates, Price Integration,
Marketing Strategy.
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ABSTRAK

Strategi Pemasaran Rumput Laut
di Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara

Lukas Lermatan
Universitas Terbuka

luckylermatan@yahoo.com

Produksi rumput laut petani dan nelayan di Maluku | melimpah, tetapi
pemasarannya belum optimal dan terpengaruh fluktuasi harga. RPermasalahan ini juga
terjadi pada usaha budidaya rumput laut di Kabupaten Maluku Tenggara, khususnya
Kecamatan Kei Kecil. Untuk itu analisis dan kajian tentang-saluran, fungsi, margin,
keuntungan, dan efisiensi pemasaran serta transmisi”dan\vintegrasi harga, hingga
perumusan strategi-strategi pemasaran.Penelitian ini menggunakan metode survei.
Terdini  atas survey descriptive (deskripti fstivei)” dan survey explanatory
(eksplanasisurvei). Sampel nelayan pembudiddya\ rumput laut pada empat desa di
Kecamatan Kei Kecil sebagai responden meldlui teknik purposive sampling berjumlah
59 responden. Berdasarkan informasi dan“nelayan pembudidaya diperoleh sampel
pedagang perantara dalam pemasaran ‘pimipat laut sebanyak 8 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, salGran pemasaran rumput laut pada empat desa di
Kecamatan Kei Kecil terdiri atas saluran pemasaran tingkat satu dan saluran pemasaran
tingkat dua; Fungsi pemasaran “yang sulit dijalankan oleh seluruh produsen adalah
pemodalan atau pembiayadn,/penangung resiko, dan informasi pasar. Kemudian
pedagang pengumpul sylil’ menjalankan fungsi pengangkutan, penanggung resiko,
sertastandariasi dan grading;/Rata-rata margin pemasaran rumput laut pada empat desa
di Kecamatan Kei Kecil'adalahRp 1.700,-/kg. Rata-rata keuntungan pemasaran yang
diterima oleh proedusenadalahRp 5.939,-/kg, sedangkan rata-rata keuntungan pedagang
pengumpul yang, melakukan aktivitas pembelian rumput laut dari keempat desa tersebut
adalahRp 1.074,//Kg; Terjadi efisieni pemasaran rumput laut pada empat desa di
Kecamatan Kei-Kecil; Perubahan harga di tingkat produsen lebih kecil dari perubahan
harga di tingkat konsumen industri atau eksportir, sedangkan struktur pemasaran
rumput laut di Kecamatan Kei Kecil adalah tidak terintegrasi sempurna; Strategi-
strategi pemasaran yang dapat ditempuh adalah peningkatan produksi untuk dapat
memenuhi permintaan pasar, peningkatan intensitas program penyuluhan dan pelatihan
yang fokus pada aspek pemasaran, peningkatan upaya untuk menambah modal usaha,
peningkatan perbaikan proses standarisasi dan grading, penghematan penggunaan biaya
usaha, dana dan peningkatan hubungan kerjasama dengan pedagang pengumpul adalah
hal yang mutlak dilakukan oleh produsen pembudidaya rumput laut di Kecamatan Kei
Kecil.

Kata Kunci: Rumput laut, saluran pemasaran, fungsi pemasaran, margin, keuntungan

pemasaran, efisiensi pemasaran, transmisi harga, integrasi harga, strategi
pemasaran.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

E. Kajian Teori

Teori-teori yang melandasi penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut
im:

1. Pemasaran Hasil Perikanan

Istilah pemasaran dan tata niaga yang sering didengar” dalam ucapan
sehari-hari adalah terjemahan atau berasal dari perkatadn)“marketing”. Tataniaga
atau pemasaran dapat didefenisikan sebagdi, tindakan atau kegiatan yang
berhubungan dengan bergeraknya barang-barang dan jasa dar produsen ke
konsumen (Hanafiah dan Saefuddin,/1986). Selanjutnya, Kotler (1992)
mengatakan bahwa pemasaran adalah kegiatan manusia yang diarahkan untuk
memuaskan kebutuhan,dan kemginan melalui proses pertukaran, dimana proses
pertukaran melibatkan kerfja seperti; penjual harus mencari pembeli, mengenali
kebutuhan pembeli,” merancang produk yang tepat, mempromosikan produk
tersebut, menyimpan dan mengangkutnya dan lain sebagainya,

Terdapat dua kepentingan dalam pemasaran, yaitu kepentingan produsen
dan kepentingan konsumen yang harus disambungkan dan dipadukan sehingga
menjadi  kepentingan bersama. Selanjutnya Effendi dan Oktariza (2006),
menguraikan bahwa, produk usaha perikanan terdiri beberapa tipe, antara lain
ikan hidup, ikan segar, dan beraneka ragam ikan olahan. Menurut Hanafiah dan
Saefuddin (1986), tata niaga hasil perikanan mempunyai sejumlah cir-cir, di

antaranya:
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a. Sebagian besar dari hasil perikanan berupa bahan makanan yang dipasarkan
diserap oleh konsumen akhir secara relatif stabil sepanjang tahun sedangkan
penawarannya sangat tergantung pada produksi yang sangat dipengaruhi oleh
keadaan iklim.

b. Pada umumnya pedagang pengumpul memberi kredit kepada produsen
(nelayan dan petani ikan) sebagai ikatan atau jaminan untuk dapat
memperoleh bagian terbesar dari hasil perikanan dalam waknstertentu.

c. Saluran tataniaga hasil perikanan pada umumnya terdiri ddri : produsen
(nelayan atau petani ikan), pedagang perantara sebiagai penigumpul, wholesaler
{grosir), pedagang enceran dan konsumen (industri pengolahan dan konsumen
akhir).

d. Pergerakan hasil perikanan berupa batian makanan dari produsen sampai
konsumen pada umumnya feliputi proses-proses pengumpulan, penimbangan
dan penyebaran, dimana’proses pengumpulan adalah yang terpenting.

e. Kedudukan terpenting dalam tataniaga hasil perikanan terletak pada pedagang
pengumpul, dalam fungsinya sebagai pengumpul hasil. Berdasarkan bahwa
dacrah,_produksi terpencar-pencar, skala produksi kecil, dan produksinya
berlangsung musiman.

f. Tata niaga hasil perikanan tertentu pada umumnya bersifat musiman, karena
pada umumnya produksi berlangsung musiman, dan ini jelas dapat dilihat
pada perikanan laut.

Tipe produk perikanan tersebut menyebabkan proses dan mekanisme pemasaran

menjadi sangat beragam, kompleks, dan rumit. Oleh karena itu dalam agribisnis

perikanan diperlukan suatu manajemen pemasaran (Effendi dan Oktariza, 2006).
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Berdasarkan penggunaannya, maka hasil perikanan dapat dikelompokan
ke dalam bahan mentah dan barang konsumsi. Sebagai bahan mentah akan dibeli
oleh pabrik atau usaha pengolahan untuk diolah menjadi barang jadi. sebagai
barang konsumsi akan dibeli oleh konsumen akhir. Barang-barang diterima
(dibeli) untuk industri pengolahan langsung di produsen atau dari pedagang
pengumpul lokal. Pergerakan hasil perikanan sebagai barang konsumsi dari
produsen sampai konsumen pada dasarnya menggambarkan proses pengumpulan
maupun penyebaran. Dengan demikian jelaslah bahwaterdapat’ satu sampai
beberapa golongan pedagang perantara. Pedagang péramtara’ini dikenal sebagai
saluran tataniaga (marketing channel). Tegaspya\Saliran tata niaga terdiri dari
Pedagang Perantara yang membeli dan  ménjual barang dengan tidak
menghiraukan apakah mereka itu memriliki-barang atau hanya bertindak sebagai
agen dari pemilik barang (Hanafiah dan Saefuddin, 1986).

Swastha (1999) mengatakan saluran pemasaran dapat didefenisikan dalam
beberapa cara. Umiumnya  defenisi yang ada memberikan gambaran tentang
saluran pemasaran.ini sebagai suatu rute atau jalur. Sedangkan David A. Revzan
dalam Swastha {1999) mengartikan saluran pemasaran sebagai suatu jajur yang
dilalui oleh arus barang-barang dari produsen ke perantara dan akhimya sampai
pada konsumen. Secara luas terdapat dua golongan besar lembaga-lembaga yang
mengambil bagian dalam saluran pemasaran; 1) perantara pedagang, dan
2) perantara agen. Pedagang digunakan disini untuk memberikan gambaran bahwa
usahanya mempunyai hubungan yang erat dalam pemilikan barang sedangkan
agen diartikan sebagai lembaga yang melaksanakan perdagangan dengan

menyediakan jasa-jasa atau fungsi khusus yang berhubungan dengan penjualan
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atau distribusi barang tetapi mereka tidak mempunyai hak untuk memiliki barang
vang diperdagangkan.

Berdasarkan tingkat pembelinya, seorang pengusaha perikanan seperti
nelayan atau pembudidaya ikan dapat menjual hasil panennya ke berbagai tingkat
pedagang. Pertama, pedagang pengencer, umumnya memasarkan barang-barang
yang dibelinya di pasar-pasar lokal yang masih dalam satu kabupaten. Kedua,
pedagang pengumpul, baik pengumpul lokal maupun pengumpulntar kabupaten.
Ketiga, pedagang pengumpul besar. Penjualan ke pedagang pengumpul besar
dapat dilakukan oleh pembudidaya bila volume hdsil-panénnya cukup besar.
Keempat, institutional market. Kelima, pasar swalayan yang berfungsi sebagai
pedagang eceran. Pasar swalayan umumnya‘berada di kota besar. Secara umum,
saluran pemasaran dari nelayan atau ‘pembudidaya ikan melalui beberapa jalur

(Effendi dan Oktariza, 2006).

2. Fungsi Pemasaran

Fungsipémasaran adalah kegiatan utama yang khusus dilaksanakan untuk
menyelesaikan proses pemasaran. Fungsi pemasaran bekerja melalui lembaga
pemasaran’ atau struktur pemasaran. Dengan perkataan lain fungsi pemasaran ini
harus ditampung dan dipecahkan oleh produsen dan mata rantai saluran barang-
barangnya, lembaga-lembaga lain yang terlibat dalam proses pemasaran misalnya
usaha pengangkutan, bank, badan asuransi, dan sebagainya maupun konsumen
(Agribisnis Community, 2010). Kegiatan-kegiatan dari pertukaran yang mencakup
serangkaian kegiatan yang tertuju untuk memindahkan barang-barang atau jasa-

jasa dari sektor produksi ke sektor konsumsi. Kegiatan tersebut dinamakan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41354.pdf

sebagai fungsi-fungsi pemasaran, fungs! ini diselenggarakan oleh nelayan,
lembaga pemasaran dan lembaga pemberi jasa.

Jenis kegiatan pemasaran cukup banyak, letapi umumnya mencakup
pengumpulan informasi pasar, sortasi dan grading, pengangkutan, pengumpulan
dan atau penyimpanan, penjualan dan penyajian serta promosi produk agribisnis
perikanan (Effendi dan Oktariza, 2006). Fungsi pemasaran dapat dikelompokan
atas tiga fungsi pemasaran, yaitu:

a. Fungsi pertukaran
Fungsi pertukaran adalah kegiatan yang berhubungan.derigan perpindahan hak
milik dari barang dan jasa yang dipasarkan.\Fufigsi ini dibedakan menjadi
fungsi pembelian dan fungsi penjualan:

b. Fungsi Fisik
Fungsi fisik adalah semud\tindaKan yang berhubungan langsung dangan
barang dan jasa sehingga)proses tersebut menimbulkan kegunaan tempat,
bentuk dan wakiu, Eungsi ini dibedakan menjadi fungsi penyimpanan dan
fungsi pengangkutan,

c. Fungsi Fasilitas
Fungsi fasilitas adalah tidakan untuk memperlancar proses terjadinya
pertukaran dan fungsi fisik yang terjadi antara produsen dan konsumen.
Fungsi ini dibedakan menjadi fungsi standarisasi dan grading, fungsi
penanggungan resiko, fungsi peinbiyaan dan fungsi informasi pasar (Hanafiah
dan Saefuddin, 1986).

Selain itu menurut Widodo dan Syukri (2005), sering kali fungsi-fungsi tersebut

menimbulkan masalah yang harus dipecahkan baik oleh pihak produsen yang

10
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bersangkutan maupun oleh lembaga yang merupaka mata rantai saluran produk
itu. Fungsi yang dimaksud adalah: pembelian dan pengumpulan, penjualan dan
penyebaran, penyimpanan, pengolahan, pembiayaan atau pendanaan, risiko, dan

informasi pasar.

3. Keuntungan, Margin, dan Efisiensi Pemasaran

Proses pemasaran yang dilakukan dapat dianalisis ¢dalam margin,
keuntungan, dan efisiensi untuk menentukan efektif dan efisiensi kegiatan
pemasaran yang dilakukan. Winardi (1993) (dslgm~ Satiawati (2000)
mendefinisikan margin pemasaran sebagai selisificharga pada produsen dengan
harga yang dibayar oleh konsumen. Margin\lembaga pemasaran dapat dihitung
dengan mencatat nilai penjualan, nilai“pembelian dan volume barang dagangan
dari tiap lembaga pemasaran. Suatu’ perusahan (firm) menetapkan besar margin
pemasaran dengan sejumidh) nilal uvang yang dapat menutupi biaya dan
keuntungan perusalian. Sementara keuntungan adalah selisih antara harga yang
dibayarkan kepada) penjual pertama dengan harga yang dibayar oleh penjual
terakhir Setelah dikurangi dengan biaya pemasaran Satiawati (2000). Sedangkan
pemahaman efisiensi pada tingkat pengusaha adalah apabila penjual produk dapat
memperoleh keuntungan tinggi bagi usahanya.

Penawaran yang didefinisikan sebagai jumlah barang yang tersedia untuk
dijual pada berbagai tingkat harga, waktu, dan tempat tertentu merupakan hal
penting dalam pemasaran (Hanafiah dan Saefuddin, 1986). Penawaran bhasil
perikanan berbeda dengan penawaran hasil industri, dikarenakan sifatnya

perishable, peningkatan produksi akan meningkatkan biaya, produksi sukar
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disesuaikan dengan harga, dan tergantung pada alam. Menurut Sukirno (1994),
keinginan penjual menawarkan barangnya ditentukan oleh beberapa faktor,
diantaranya adalah harga barang itu sendiri, harga barang pengganti, biaya
produksi, tujuan perusahaan, dan tingkat teknologi yang digunakan.

Analisis pemasaran rumput laut di wilayah potensial di Indonesia oleh
Hikmayani, dkk (2007) mengungkapkan bahwa, lembaga pemasaran yang terlibat
dalam pemasaran rumput laut terdiri atas pedagang pengumpul lokal, pedagang
besar serta industri/eksportir dengan struktur pasar bersifat“oligopoli, kemudian
pemasaran vang paling efisien berada pada lokasi/Kanmim Jawa, Sumbawa,
Badung, Janeponto, Bima, dan Sumenep. Menurutdarifuddin dkk (2011), untuk
mengetahui tingkat efisiensi pemasaran rumput laut pada masing-masing lembaga
pemasaran, digunakan perbandingan antara biaya pemasaran dan harga, sehingga
diperoleh bahwa, efisiensi pemasaran rumput laut di Desa Mandalle Kecamatan
Mandalle, Kabupaten Pangkajene’dan Kepulauan ditentukan berdasarkan panjang
pendeknya saluran pemasaran, dimana saluran pemasaran yang lebih pendek lebih

efisien dan padd saluran pemasaran yang panjang,

4. Transmisi Harga dan [ntegrasi Pasar

Integrasi pasar didefinisikan sebagai pergerakan harga yang berhubungan
dengan dua pasar atau lebih. Lebih jauh dijelaskan bahwa hal tersebut digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pembentukan harga suatu komoditas pada suatu
tingkat lembaga pemasaran dipengaruhi oleh harga ditingkat lembaga pemasaran
lainnya (Rahim dan Hastuti, 2007). Untuk mengkaji integrasi pasar digunakan

analisis korelasi. Koefisien korelasi dapat memberikan penafsiran sampai berapa
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jauh pembentukan harga suatu komoditas pada suatu tingkat pasar dipengaruhi
oleh pasar lainnya.

Dinamika jangka pendek harga komoditas pertanian di daerah konsumen
pada umumnya memiliki pola yang sama dengan dinamika harga di daerah
produsen karena permintaan yang dihadapi petani di daerah produsen merupakan
turunan dari permintaan di daerah konsumen. Jika terjadi kenaikan harga di pasar
konsumen akibat naiknya permintaan maka pedagang akan mengruskan kenaikan
harga tersebut kepada petani sehingga harga di pasar produsen.juga mengalami
peningkatan. Akan tetapi proses transmisi harga dari“pasar konsumen ke pasar
produsen tersebut umumnya tidak sempurna dan bersifat asimetris, artinya jika
terjadi kenaikan harga di pasar konsumen, “niaka kenaikan harga tersebut
diteruskan kepada petani secara lanhbaf) dan tidak sempurna, sebaliknya jika
terjadi penurunan harga. Pola trdnsmisi‘seperti ini menyebabkan fluktuasi harga di
pasar konsumen cendenung~lebih tinggi dibanding fluktuasi harga di pasar
produsen dan perbédadn fluktuasi harga tersebut akan semakin besar apabila
transmisi harga yang térjadi semakin tidak sempurna (Irawan, 2007).

Akibat posisi tawar yang lemah, terkait dengan berbagai kendala yang
dihadapi,”maka proses transmisi harga tersebut yang bersifat asimetris dimana
penurunan harga konsumen diteruskan kepada petani secara cepat dan sempurna,
sebaliknya kenaikan harga diteruskan secara lamban dan tidak sempurna.
Konsekuensinya adalah petani seringkali mengalami tekanan harga dan
ketidakpastian pendapatan petani relatif tinggi akibat fluktuasi harga yang tinggi.
Tidak adanya hubungan langsung secara institusional diantara pelaku agrbisnis

menyebabkan kaitan fungsionalnya yang harmonis tidak terbentuk dan setiap
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pelaku agribisnis hanya memikirkan kepentingannya sendiri, tanpa menyadari
bahwa mercka saling membutuhkan dan saling tergantung untuk dapat
mengembangkan usahanya. Struktur agribisnis yang demikian menyebabkan
terbentuknya margin ganda akibat rantai pemasaran yang panjang schingga
ongkos produksi yang harus dibayar konsumen menjadi lebih mahal, sementara
masalah transmisi harga dan informasi pasar yang tidak sempurna tidak dapat
dihindari akibat tidak adanya kesetaraan posisi tawar, terutama anfara petani dan
pedagang (Suharyanto, 2005).

Menurut Sudiyono (2001), elastisitas transmis1 merdpakan perbandingan
perubahan nisbi dari harga di tingkat pengecer dengan perubahan harga ditingkat
petani. Dengan mengetahui hubungan antara perubahan nisbi dengan harga
ditingkat pengecer dan perubahan nisbi‘harga ditingkat petani, maka diharapkan
dapat memberikan informasi pasar ‘tentang: 1) Kemungkinan adanya peluang
kompetisi yang efektif dem@an jalan memperbaiki “market tranperency”, 2)
Keseimbangan penawaran dan permintaan antara petani dengan pedagang,
sehingga dapat~-mencegah fluktuasi yang berlebihan, 3) Kemungkinan
pengembangan ~pedagang antar daerah dengan mengajukan informasi
perkembangan pasar nasional atau lokal, 4) Kemungkinan pengurangan resiko
produksi dan pemasaran sehingga dapat mengurangi kerugian, dan 5) Peluang
perbaikan pemasaran (terutama campur tangan harga) dengan menyediakan

analisis yang relevan pada pembuat keputusan (decision maker).

14
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41354.pdf

5. Rumnusan Strategi Pemasaran

Rumusan strategi pemasaran didasarkan pada analisis yang menyeluruh
terhadap faktor-faktor lingkungan eksternal dan internal. Lingkungan eksternal
usaha berubah dengan cepat sehingga melahirkan berbagai peluang dan ancaman
baik yang datang dari pesaing utama maupun dari iklim bisnis yang senantiasa
berubah. Konsekuensi perubahan faktor eksternal mengakibatkan perubahan
faktor internal usaha seperti perubahan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki.
Unsur-unsur pemasaran dapat diklasifikasi menjadi tiga ‘wnsu? utama yakni:
strategi persaingan, taktik pemasaran, dan nilai pemasaran/(Rangkuti, 2008).

Strategi pemasaran meliputi: strategi froduk-dan jasa, struktur dan jasa
organisasi, promosi, strategi harga, serta penataan dan peragaan produk. Strategi
produk dan jasa terdiri atas: pengembangan produk, spesialisasi dan diversifikasi
produk, pemberian merek produk, cara pembungkusan dan penempelan etiket,

serta jaminan dan jasa produk{Widodo dan Syukri, 2003).

6. Rumput Laut

Dalam dunia perdagangan dan juga dalam penggunaan sehari-han, alga
(makroalga yang hidup sebagai fitobentos) sering discbut sebagai rumput laut
yang merupakan terjemahan dari istilah Inggris "sea weed". Sebenarnya istilah
rumput laut itu tdak tepat karena secara botanis alga tidak termasuk golongan
rumput-rumputan (Graminae). Tetapi istilah ini sudah terlanjur populer digunakan
di Indonesia, khususnya dalam kalangan perdagangan (Nontji, 2002). Secara

umum alga (rumput laut) didefinisikan sebagai Tanaman air yang sederhana
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hingga kompleks (besar) yang termasuk ke dalam lima kelas dari tanaman,
mempunyai klorofil sehingga memiliki kemampuan berfotosintesis.

Berdasarkan taksonomi flora, dunia tumbuh-tumbuhan di bagi menjadi
empat divisi utama, yakni Thallophyta, Bryophyta, Pteridophyta dan
Spermatophyta. Dari keempat divisi ini, hanya Thallophyta dan Spermatophyta
yang terdapat di laut. Hampir semua kelompok tumbuh-tumbuhan laut termasuk
dalam divisi Thallophyta. Sifat khas divisi ini adalah dianggap.primitif, artinya
badannya sedikit atau tidak terbagi-bagi dalam alat vegetatif seperfi akar batang,
ranting atau cabang dan daun. Penting untuk diketahO1l dari’kelompok ini adalah
alga laut dan bakteri laut. Sebagian besar algadaut’ bérwvarna indah dan ada pula
yang bercahaya. Pigmen-pigmen dari keomatofor (chromatophore) menyadap
sinar matahari untuk fotosintesis. Atasdasar wama yang dimiliki oleh alga laut
yang berbeda antara satu kelompok dan kelompok yang lain, maka pembagian
kelas dan divisi Thalldphyta 'yang artinya tumbuh-tumbuhan bertalus ini
mengikuti warnpa yang dimiliki. Kelas-kelas tumbuh-tumbuhan dari Thallophyta
adalah: Myxophycede (Alga hijau-biru), Chlorophyceae (Alga hijau)
Phaeophyceae, {Alga coklat), Rhodophycea {Alga merah), Chrysophyceae (Alga
hijau-kuning termasuk diatom). Sifat-sifat lain yang berkaitan dengan sturktur sel
dan daur hidup lebih fondamental dalam membeda-bedakan kelima kelas alga laut
tersebut. Setiap kelompok mempunyai bentuk yang sangat beragam. Keempat
kelas pertama, yakni Myxophyceae, Chlorophyceae, Phaeophyceae dan
Rhodophyceae, kecuali beberapa alga hijau-biru, terdiri dari tumbuh-tumbuhan
melekat, sedangkan alga hijau-kuning khas tumbuh-tumbuhan mengapung atau

planktonik (Romimohtarto dan Juwana, 2007). Marga-marga rumput laut yang
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bernilai ekonomi tersebut adalah Eucheuma, Gracilaria, Gelidium, Gelidiopsis
dan Hypnea. Eucheuma, rumput laut yang tumbuh dalam goba-goba yang
didominasi oleh lamun tropika dan lamun gong, merupakan penghasil agar dan

karagenan. Gracilaria dan Gelidium merupakan penghasil agar (Romimohtarto

dan Juwana, 2007).

7. Budidaya Rumput Laut

Perairan laut Indonesia memiliki potensi rumput laut yang sangat tinggi.
Tercatat sedikitnya ada 555 jenis rumput laut di perairan Indonesia, ada 55 jenis
yang diketahui mempunyai nilai ekonomis tinggi, jépis\pomput laut yang banyak
dibudidayakan adalah Eucheuma sp., Gracilaria’sp,, dan Gelidium sp. Hidupnya
bersifat bentik di daerah perairan yang-dangkal, jernih dan biasanya menempel
pada karang mati, potongan kerang~dan substrat yang keras lainnya, baik
terbentuk secara alamiah ataw, buatan (Departemen Kelautan dan Perikanan,
2007).

Selain ketiga“jenis di atas, terdapat jenis Gelidiopsis, Hypnea, dan juga
Porphyra, Namun untuk mengupayakan budidaya jenis ini tidak semudah dengan
membudidayaketiga jenis di atas. Belajar dari keberhasilan budidaya Porphyra di
Jepang, maka segi biologi rumput laut ini harus betul-betul dikuasai, yatiu
meliputi pola perkembangbiakan dan ekologinya. Di samping itu tentunya teknik
budidayanya pun harus disesuaikan dengan kondisi di Indonesia (Romimohtarto
dan Juwana, 2007).

Sampai saat ini banyak metode budidaya rumput laut yang merupakan

modifikasi dari metode lama yang disesuaikan dengan geografis lokasi, setiap

17
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41354.pdf

metode memiliki kelebihan dan kelamahan. Metode yang dikenal antara lain

adalah metode lepas dasar, rakit apung, rawai, dan jalur (Sudradjat, 2009).

F. Kerangka Pikir Penelitian

Kegiatan budidaya rumput laut di Kecamatan Kei Kecil yang
menghasilkan produk rumput laut (kering) sangat penting bagi pembangunan
masyarakat setempat. Rumput laut kemudian ditentukan sebagai komoditi
unggulan daerah Kabupaten Maluku Tenggara, sehinggas piggram-program
kegiatan oleh pemerintah daerah maupun pusat tertuju (dititik’ beratkan) pada
pengembangan usaha budidaya rumput laut.

Salah satu aspek penting yang masih, leniah dan perlu diperhatikan dalam
pengembangan usaha ini adalah aspek pemasaran. Kegiatan menyalurkan produk
rumput laut dari produsen hingga\ Ke-konsumen sangatlah penting agar usaha
budidaya rumput laut dapat memperoleh keuntungan untuk kontinuitas usaha.
Telaah aspek pemasaran antara’lain berkaitan dengan saluran lembaga pemasaran,
fungsi pemasaran), margin, keuntungan dan efisiensi pemasaran, serta lransmisi
harga dan integrasi‘pasar. Hasil telaah yang merupakan faktor internal (kekuatan
dan kélemaban) kemudian dikombinasi dengan fakor eksternal (peluang dan
ancaman), menghasilkan strategi-strategi dalam pemasaran rumput laut dari
Kecamatan Kei Kecil.

Strategi pemasaran yang dihasitkan dapat diimplementasikan di tingkat
produsen dan pedagang perantara yang terliba't dalam pemasaran rumput laut di
Kecamatan Kei Kecil. Agar permasalahan pengelolaan usaha budidaya rumput

laut pada aspek pemasaran oleh produsen (pembudidaya) maupun pedagang
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perantara dapat terpecahkan dengan baik. Kerangka pikir penelitian ini diuraikan

dalam Gambar 2.1.

Budidaya Rumput Laut di
Kecamatan Kei Kecil

Saluran dan Lembaga
Produk Pemasaran
Rumput Laut
(Produsen)

v

Produk Rumput Laut

Fungsi-Pernasaran

(Pedagang Perantara) Margiri, Keuntungan, dan
1 Efisiensi Pemasaran
Produk Rumpu? Laut
Konsumen Transmisi Harga dan
(
Industri/Eksportir) Integrasi Pasar
Pemasaran Analisis Aspek Pemasaran

Produk Rumput Laut

¥ ¥
Faktor Eksternal Faktor Internal
(Peluang dan Kendala) (Kekuatan dan Kelemahan)

|

v

Analisis SWOT

!

Strategi Pemasaran Rumput Laut
di Kecamatan Kei Kecil

v

Pengelolaan Pemasaran Rumput Laut
Pada Lembaga Pemasaran
di Kecamatan Kei Kecil

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian
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G. Definisi Operasional
Definisi opersional untuk membatasi lingkup penelitian ini adalah:

1. Saluran pemasaran adalah alur atau jalur rumput laut penjualan dari produsen
{(pembudidaya rumput laut di Kecamatan Kei Kecil) ke pedagang perantara
(pedagang pengumpul di Kabupaten Maluku Tenggara/Kota Tual) hingga ke
konsumen industri atau ekportir (di Surabaya, Makasar, atau Bali).

2. Lembaga pemasaran adalah badan yang menyelenggarakan kegiatan atau
fungsi pemasaran. Lembaga pemasaran adalah produsenj\pedagang perantara,
dan lembaga pemberi jasa.

3. Fungsi pemasaran adalah serangkaian , kegiatan yang tertuju untuk
mendistribusikan (memindahkan) produkV fumput laut dari produsen
(pembudidaya rumput laut di Kecamatan'Kei Kecil) ke konsumen (konsumen
industri atau ekportir di Sugdbaya, Makasar, atau Bali).

4. Margin pemasaran adalahy sélisih harga rumput laut di tingkat produsen
produsen (pembadidaya rumput Jaut di Kecamatan Kei Kecil) dan harga di
tingkat korsumen (konsumen industri atau ekportir di Surabaya, Makasar,
atau Bah), dinyatakan dalam Rp/kg.

5. Keuntingan pemasaran adalah selisih margin pemasaran dan biaya pemasaran
rumput laut di tingkat produsen (pembudidaya rumput laut di Kecamatan Kei
Kecil) dan di tingkat pedagang pengumpul, dinyatakan dalam Rp/kg.

6. Efisiensi pemasaran adalah perbandingan antara harga rumput laut di tingkat
produsen dan harga rumput laut yang diterima oleh konsumen industri atau

eksportir, atau perbandingan antara biaya pemasaran rumput laut dan harga
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rumput laut di tingkat produsen (pembudidaya rumput laut di Kecamatan Kei
Kecil) dan pedagang pengumpul, dinyatakan dalam Rp/kg.

7. Transmisi harga adalah proses perubahan harga rumput laut di tingkat
produsen dan di tingkat kosumen akibat perbedaan harga (kenaikan atau
penurunan harga), dinyatakan dalam Rp/kg.

8. Integrasi pasar adalah pergerakan harga rumput laut yang berhubungan dengan
dua pasar atau lebih, dinyatakan dalam kesempurnaan atau ketidaksempurnaan
pasar.

9. Strategt pemasaran adalah alat untuk mencapai’ lutan-tujuan pemasaran

terbaik dalam proses pemasaran rumput laut di Kecamatan Kei Kecil.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini terutama dilakukan melalui penelitian eksploratori dan
penelitian dekriptif. Menurut Wahdi (2011), penelitian eksploratori adalah desain
riset yang lebih menckankan pada pengumpulan ide-ide dan masukan-masukan,
untuk memecahkan masalah yang luas dan samar menjadi sub fasalah’ yang lebih
sempit dan lebih tepat. Sedangkan penelitian dekriptif adalah desain riset yang
lebih menekankan pada penentuan frekuensi terjadifya‘sésvatu atau sejauh mana
dua variabel saling berhubungan. Penelitiap ekSploratori mengarah pada kajian
saluran dan fungsi pemasaran, analisis margin, keuntungan, dan efisiensi
pemasaran, sefta rumusan strategi peiffasaran rumput laut, sedangkan penelitian

deskriptif mengarah pada apalisis transmisi harga dan integrasi pasar.

B. Waktu dan Tempat Pepelitian

Penelitian ini” dilaksanakan selama enam bulan, dari bulan Mei hingga
Oktober Tahun 2012 pada empat desa, yakni Desa Kenalit, Desa Letman, Desa
Sathean, dan Desa Letvuan di Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten Maluku
Tenggara. Tempat penelitian ditentukan secara purposive, dengan pertimbangan
bahwa daerah atau lokasi tersebut merupakan pusat budidaya dan penghasil

rumput lavt di Kabupaten Maluku Tenggara.
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C. Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder yang diuraikan sebagai berikut:

1. Data primer diperoleh dan observasi dan wawancara langsung berdasarkan
daftar pertanyaan/kuisioner dengan nelayan/petani usaha budidaya rumput laut
dan pedagang pengumpul rumput laut di Kabupaten Maluku Tenggara atau di
Kota Tual.

2. Data sekunder diperoleh melalui publikasi instansi-instansi terkait dan bahan-

bahan pustaka yang berhubungan dengan substansi genelitian.

D. Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan nelayan pembudidaya
rumput laut pada empat desa di Kecamatan Kei Kecil, dan seluruh pedagang
pengumpul yang terlibat dalam, pemasarann rumput laut dari nelayan-neiayan
pembudidaya rumput daui-pada empat desa di Kecamatan Kei Kecil. Sampel
nelayan pembudidayasdmput laut pada empat desa di Kecamatan Kei Kecil yang
diambil sebagai responden melalui teknik purposive sampling adalah berjumlah
59 responden; yakni Desa Kelanit 10 responden, Desa Letman 19 responden, Desa
Sathean 10 responden, dan Desa Letvuan 20 responden. Pengambilan sampel ini
dengan pertimbangan nelayan yang masih aktif melakukan kegiatan budidaya dan
pemasaran rumput laut.

Berdasarkan informasi dart produsen (nelayan pembudidaya rumput laut
pada empat desa di Kecamatan Kei Kecil), diperoleh jumlah pedagang perantara

dalam pemasaran rumput laut. Melalui teknik sampel jenuh, maka jumlah sampel
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yang diambil sebagai responden pedagang pengumpul adalah keseluruhan jumlah

pedagang perantara, sehingga diperoleh 8 pedagang perantara.

E. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini terdapat empat metode analisis data, yaitu:

1. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk mengkaji bentuk saluran dan
lembaga pemasaran, serta fungsi lembaga pemasaran, dengan pembagian
sebagai berikut:

a. Bentuk saluran pemasaran dikaji dengan mengidentifikasi berapa banyak
lembaga pemasaran yang terlibat dalam saluran.permasaran.

b. Fungsi lembaga pemasaran dikaji tethadap’fungsi-fungsi pemasaran yang
dijabarkan oleh Hanafiah dan Saefudin (1989). Penilaian yang digunakan
adalah “sulit” dan “tidak{sulif” dalam pelaksanaan fungsi. Fungsi-fungsi
tersebut adalah:

1) Fungsi pertukaran: penjualan dan pembelian.

2) Fungsi pengadaan secara fisik: pengangkutan dan penyimpanan.

3), ‘Fungstr pelancar: permodalan, penanggung resiko, standarisasi dan
grading, serta informasi pasar.

2. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menentukan magin,
keuntungan dan efisiensi pemasaran melalui persamaan-persamaan berikut:

a. Analisis margin pemasaran
MP = Hk — Hp
Dimana:

MP = Margin pemasaran (Rp/Kg)

Hk = Harga pada tingkat konsumen (Rp/Kg)
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Hp = Harga pada tingkat Produsen (Rp/Kg)
b. Anatlisis keuntungan lembaga pemasaran

KP = MP - BP

Dimana:

KP = Keuntungan Pemasaran (Rp/Kg)

MP = Margin Pemasaran (Rp/Kg)

BP = Biaya Pemasaran (Rp/Kg)
c. Analisis efisiensi pemasaran

EP = BP/Hk

dimana:

EP = Efisiensi pemasaran

BP = Biaya pemasaran (Rp/Kg)

Hk = Harga pada tingkat’kensumien (Rp/Kg)

Dengan ketentuan baliwa;

e Jika EP ¥ 1Lberarti idak efisien, dan

¢ JikaEP-= l'berarti efisien.

Dan ‘persamaan efisiensi pemasaran yang dikemukakan oleh Fanani

(2002):

EP = (Hp / Hk) x 100%

dimana:

MP = Margin pemasaran (Rp/Kg)

Hk = Harga pada tingkat konsumen (Rp/Kg)

Hp = Harga pada tingkat Produsen (Rp/Kg)
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3. Analisis transmisi harga dan integrasi pasar melalui persamaan:
a. Analisis intengrasi pasar.

Dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana (Lilimantik 2008),

melibatkan dua variabel yakni harga ditingkat produsen (Pf) dan harga di

tingkat konsumen (Pr) yang terlebih dahulu dilogaritmakan. Model

persamaanya adalah:

Pf=oa+pPr

Dimana:

Pf = harga di tingkat produsen (Rp/kg)

Pr = Harga di tingkat konsumen (Rp/kg)

o = Intersep

B = slope (koefisien regresi)

Kriteria penilatan:

1) Jika B < |, maka struktur pasar adalah monopsoni atau oligopsoni,
karena kenaikan harga satu unit di tingkat konsumen ditkuti kenaikan
harga“yanglebih kecil dari satu unit di tingkat produsen.

2phJika P = 1, maka struktur pasar adalah persaingan sempuma,
pembentukan harga antara pasar lebih terintegrasi, karena kenaikan
harga satu unit di tingkat konsumen diikuti kenaikan harga satu unit di
tingkat produsen.

3) Jika B > 1, maka struktur pasar adalah monopoli atau oligopoli, karena
kenaikan harga satu unit di tingkat konsumen diikuti kenaikan harga

yang lebih besar dari satu unit di tingkat produsen.
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b. Elastisitas transmisi harga.

Sesuai hasil regresi di atas, maka untuk mengetahui hubungan antara harga

di tingkat produsen dengan haga ditingkat konsumen (Lilimantik 2008),

persamannya adalah:

n =B (Pr/Pf)

Dimana:

1 = elastisitas trnasmisi harga

Pf = harga di tingkat produsen (Rp/kg)

Pr = harga di tingkat konsumen (Rp/kg)

Kriteria penilaian:

4) lJika n < 1, artinya perubahan harga 1% di tingkat konsumen akan
mengakibatkan perubahan Harga’kurang dari 1% di tingkat produsen.

5) Jika m = 1, artinya ‘perubahan harga 1% di tingkat konsumen akan
mengakibatkan-perabahan harga 1% di tingkat produsen.

6) Jika n¢ A, artinya perubahan harga 1% di tingkat konsumen akan
mengakibatkan perubahan harga lebih dari 1% di tingkat produsen.

4. Analsis\deskriptif kualitatif dan kuantitatif melalui analisis SWOT (Rangkuti,
2008}, dilakukan untuk merumuskan strategi pemasaran rumput laut. Tahap-
tahap dalam analisis ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap pengumpulan data
Pengumpulan, evaluasi dan pengklasifikasian data melalui pencermatan
terhadap faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal
(ancaman dan peluang). Data dibedakan atas data internal dan data

ekstemmal. Data-data tersebut dimasukan dalam matrik faktor strategi
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internal dan matrik faktor strategi eksternal, untuk menentukan prioritas

melalui pemberian bobot, rating, dan peringkat. Adapun cara penentuan

faktor strategi internal dan eksterna) dalam matrik adalah scbagai berikut:

a. Susunlah dalam kolom 1 faktor-faktor kekuatan dan kelemahan atau
peluang dan ancaman.

b. Berikan bobot pada masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari
1,0 (sangat penting) sampal dengan 0,0 (tidak penting). Pemberian
bobot ini dengan pencermatan bahwa faktorwimnternal dan eksternal
dapat memberikan dampak atau pengatuli terhadap posisi strategis
dalam pemasaran rumput laut,

c. Berikan rating dalam kolom 3 ‘untuk masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dani4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor).
Skala tersebut adalahngd = sangat menonjol, 3 = menonjol, 2 = cukup
menonjol, dan 1. = kurang menonjol, Pemberian rating ini dengan
pencermatan bahwa pengaruh faktor internal dan ekstemal terhadap
pemasaran rumput laut.

d» Kalikan bobot pada kolom 2 dengan rating pada kolom 3 untuk
memperoleh skor terhadap masing-masing faktor pada kolom 4.

e. Gunakan kolom 5 untuk memberikan peringkat berdasarkan skor pada
masing-masing faktor. Peringkat ini yang menentukan prioritas dan
masing-masing faktor internal dan eksternal.

2. Tahap analisis
Pada tahap ini disusun faktor-faktor strategis melalui matrik SWOT.

Matrik ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman
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yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan. Matrik

ini menghasilkan empat set strategi, yakni:

a. Strategi SO (strengths-opportunities), dibuat berdasarkan jalan pikiran
memanfaatkan seluruh kekvatan untuk merebut dan memanfaatkan
peluang.

b. Strategi ST (strengths-threars), menggunakan kekuatan yang dimiliki
untuk mengatasi ancaman.

c. Strategi WO (weaknesses-opportunities), dierapkan berdasarkan
pemanfaatan peluang yang ada dengan cara‘meminimalkan kelemahan.

d. Strategi WT (weaknesses-threats), Adidasarkan pada kegiatan yang
bersifat defensif dan berusaha meminimalkan Kelemahan yang ada

serta menghindar ancaman.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

H. Simpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, dapat ditank kesimpulan
sebagai berikut:

1. Saluran pemasaran rumput laut di Kecamatan Kei Kecil| terdiri atas: 1).
saluran pemasaran tingkal satu yang melibatkan™\ produsen, pedagang
pengumpul dan konsumen industri, dan 2). saluran) pémasaran tingkat dua
yang melibatkan produsen, pedagang pengdmpul, eksportir, dan konsumen.

2. Fungsi pemasaran yang sulit dijalankan “oleh seluruh produsen adalah
pemodalan/pembiayaan, penanggungesiko, dan informasi pasar. Sedangkan
fungsi yang sulit dijalankan oleh produsen di Desa Sathean dan Letvuan tetapi
tidak sulit dijalankan oleb produsen di Desa Kelanit dan Letman adalah
penyimpanan, ‘serta, standarisasi dan grading. Sedangkan fungsi pemasaran
yang tidak, sulit” dijalankan oleh seluruh produsen adalah penjualan dan
pengangkutan. Kemudian pedagang pengumpul sulit menjalankan fungsi
pengangkutan, penanggung resiko, serta standariasi dan grading, namun tidak
sulit menjalankan fungsi pembelian, penjualan, penyimpanan, pemodalan, dan
informasi pasar.

3. Rata-rata margin pemasaran rumput laut di Kecamatan Kei Kecil adalah Rp
1.700,-/kg. Nilai margin pemasaran tertinggi sebesar Rp 2.000,-/kg terdapat di
Desa Letman, dan margin pemasaran terendah sebesar Rp 1.500,-/kg terdapat

di Desa Kelanit dan Desa Letvuan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka 70



41354.pdf

4. Rata-rata keuntungan pemasaran yang diterima oleh produsen adalah Rp
5.939,-/kg, produsen di Desa Sathean mengalami keuntungan tertinggi sebesar
Rp 6.402,-/kg dan terendah oleh produsen rumput laut di Desa Kelanit sebesar
Rp 5.158.-/kg. Sedangkan rata-rata keuntungan pedagang pengumpul yang
melakukan aktivitas pembelian rumput laut dan keempat desa tersebut adalah
Rp 1.074,-/kg.

5. Nilai efisiensi antara biaya pemasaran dan harga rumput-laut di tingkat
produsen dan pedagang pengumpul kurang dari 1 (< 1}, artinya terjadi efisieni
pemasaran rumput laut di Kecamatan Kei Kedil dengan rata-rata efisiensi
pemasaran rumput laut adalah 79,41%.

6. Perubahan harga di tingkat produseni lebih“kecil dan perubahan harga di
tingkat konsumen industri atau_ekSporstif. Dimana kenaikan harga sebesar Rp
L,- ditingkat konsumen industri atau eksportir diikuti dengan kenaikan harga
sebesar Rp 0,4,- di_tingkal produsen. Sedangkan struktur pemasaran rumput
laut di Kecamatan/Kei Kecil adalah tidak terintegrasi sempuma.

7. Strategi pemasaran adalah pemenuhan permintaan pasar, penyuluhan dan
pelatihan terkait dengan keuntungan dan efisiensi pemasaran, disertai dengan
penambahan modal usaha vang dapat diperoleh dari pengajuan proposal ke
lembaga keuangan (bank), tidak bergantung pada satu pedagang pengumpul.
Selanjutnya perlunya kebijakan yang menunjang kegiatan pemasaran melalui
penentuan harga jual, serta perbaikan fungsi pemasaran yang sulit dilakukan
oleh  produsen dan perdagang pengumpul melalui  kegiatan
pembiayan/permodalan, serta penyuluhan dan pelatihan. Kemudian produsen

maupun pedagang pengumpul menjalankan fungsi penyimpanan dan
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penjualan, sosialisasi, menabung, hingga membina kerjasama yang dengan
pedagang pengumpul. Dan ancaman perubahan harga, pencemaran
lingkungan, persaingan, dan tingginya biaya pemasaran dapat dihindari
dengan penyediaan informasi tentang harga yang akurat, melakukan
standarisai dan grading produk, serta cermat melakukan penghematan atau

efisiensi penggunaan biaya permasaran.

I. Saran
Saran yang dapat diberikan adalah:

1. Implementasi program kegiatan berdasarkan( strategi pemasaran oleh usaha
budidaya pada di Kecamatan Kei Kecil €ebaikiiya melibatkan (komunikasi dan
kerjasama) instansi pemerintah( terkail, lembaga pendidikan, lembaga
perbankkan, maupun pengusaha:

2. Pemingkatan program pepyuluhan dan pelatihan yang fokus pada pengelolaan
pemasaran komediti rupiput laut oleh instansi terkait perlu dilakukan pada
usaha budidaya rumput laut (produsen) di Kecamatan Kei Kecil.

3. Pencatdtans harga dan jumlah produksi rumput laut di tingkat produsen
(pembididaya rumput laut) tiap kali periode produksi budidaya sangat perlu
dilakukan agar perubahan harga ataupun peningkatan atau penurunan produksi
dalam jangka waktu tertentu dapat diketahui sebagai data untuk mengelola
usaha.

4. Bentuk rumput laut yang dipasarkan saat ini adalah produk rumput laut kering,
schingga peningkatan nilai tambah produk (pembuatan berbagai olahan

pangan) pada usaha rumput laut ini perlu dikembangkan secara home industry.
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LAMPIRAN
1. Daftar Pertanyaan
KUISIONER
PENELITIAN PEMASARAN RUMPUT LAUT
UNIVERSITAS TERBUKA
AMBON

KUISJONER UNTUK PEMBUDIDAYA (PRODUSEN)

Tanggal Wawancara IO S0, ' A0 SO
Nama Responden L e AN
Umur Responden TIPS T T~
Pendidikan Responden @ .............oo i e e

A. Data Umum Usaha Rumput Laut

1. Sejak kapan mulai melakukan usaha ramput laut ini?

..........................................................................................

3. Hka modal dap’pemerintah atau lembaga pemben bantuan, bagaimana cara
memperolehnya?

...........................................................................................

..........................................................................................

kolompok)
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7. Bagaimana keterlibatan seluruh anggota?

apakah ada anggota kelompok yang kurang melibatkan diri?

B. Data Metode Budidava Rumput Laut

1. Jenis rumput laut apa yang diusahakan?

..........................................................................................

penyakit)

7. Bibit ramput laut dari mana?

.........................................................................................
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8. Jika bibit di beli, berapa harganya?

C. Data Modal Usaha (Biaya awal Usaha)
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L. Secara keseluruhan, berapa rupiah modal yangdibutuhkan dalam usaha ini?

2. Alat dan bahan apa saja yang digdnakarn dalam memulai usaha ini (diisi

dalam tabel)?

No.

Alat dan.Bahan

Biaya (Rp)
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D. Data Produksi Rumput Laut

1. Perlu waktu berapa lama dari tanam sampai panen?

4. Setelah dilakukan penjemuran, apakah ada proses pengolahan rumput laut
(misalnya pengepakan atau pengolahan menjadi jprodik-produk perikanan)
sebelum dipasarkan?

5. Perkembangan produksi rumputlaut, dapat diisi pada tabel berikut:
Tabel Perkembangan Produksi

Waktu Produksi | Juimlah Produksi Jumlah Yang Di Dijual
No

(Bulan) (g atau ton) (Kg/Ton)
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E. Penjualan Produk Rumput Laut

1. Apakah seluruh jumlah hasit panen rumput laut ini kemudian dijual? Atau
ada yang disimpan?

.........................................................................................................................

]
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Pt

=
[=9
=+

=2
=

e
=

-~

............. Utka dilakukar pengolahan)
F. Saluran Pemagaran

1. Kemana rumput laut di jual (pedagang/pembeli dimana)?

3. Sepengetahuan anda, rumput laut  yang dijual ini, apakah akan
dibawa/dijual lagl ke luar pulau?

..........................................................................................
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G. Fungsti Lembaga Pemasaran

Dalam pertanyaan ini, ada dua kategori kualitatif penilaian yakni sulit dan
tidak sulit.

‘ Penilaian
(berikan
No Fungsi-Fungsi tanda ) Alasannya
.. | Tidak
Sulit | gunit

1 Apakah sulit mencari pedagang
untuk membeli rumput laut
Apakah sulit
2 | menentukan/menemukan  tempat
penyimpanan rumput laut?
Apakah sulit menemukan alat
3 | transportasi untuk mengangkut
rumput laut ke pedagang?

Apakah sulit dalam perjalanan
4  pengangkutan rumput laut yang
dipasarkan ke pedagang?

Apakah sulit memperoleh
5 | pinjaman modal untuk
peningkatan usaha budidaya im?

6 Apakah sulit menjual rumput laut
yang rendah kualitasnya?

Apakah sulit daldam_mmenentukan
7 | kualitas rumput-laut yang nantinya
djual?

Apakah suli{ mencar informasi
pasar _tentang penjualan rumput
8 | laut, (misainya, untuk mengetahui
harga’, pasar penjualan rumput
| laud)?

H. Harga Jual dan Beli

1. Bagaimana menentukan harga jual rumput laut?

.......................................................................................

..........................................................................................

........................................................................................
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4. Bagaimana cara menentukan kualitas rumput laut yang baik?

..........................................................................................

......................................................................... /kg
6. Apakah harga ini bisa dinaikan atau diturunkan?
jika bisa, faktor apa yang menentukannya?
7. lika dinaikan, berapa harga tertinggi?
Rpoio /kg ‘dan_ berapa harga terendah? Rp

I. Biaya Pemasaran

1. Berapa jumlah kamung'yang digunakan untuk mengemas seluruh produk
rumput laut? .. T buah

2

Berapa hargal buah karung? Rp ......c...coviiiinnnl /buah.

3. Berapabanyak orang yang digunakan untuk mengangkut rumput laut?

5. Berapa biaya transportasi yang dikeluarkan untuk mengangkut ramput laut
ke tingkat pedagang?
RP. e /tiap kali angkut.

6. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk menghubungi pedagang (melakukan
pembicaraan melalui tlp/HP) tiap kali proses penjualan? Rp

7. Apakah ada pajak usaha yang dibebankan?..............jika ada berapa
biayanya?
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Kolom pendapat :

Apabila ada yang ingin disampaikan, silahkan masukan pendapat anda terkait
masalah penjualan rumput laut pada kolom yang tertera di bawah ini
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KUISIONER

PENELITIAN PEMASARAN RUMPUT LAUT
UNIVERSITAS TERBUKA
AMBON
KUISIONER UNTUK PEDAGANG

Tanggal Wawancara e e
Nama Responden L e
Umur Responden O PP O P
Pendidikan Responden : ... . ...

A. Data Umum Usaha Rumput Laut

1. Sejak kapan mulai melakukan usaha o rumput’ laut  ini?

...............................

3. Jika modal dari pemerintah atau lembaga pemberi bantuan, bagaimana
cara memperolehnya?

............................................................................................

J. Data Budidaya Rumput Laut

1. Jenis rumput laut apa yang diusahakan?

..............................................................................................

.............................................................................................
.............................................................................................

..............................................................................................
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3. Dari mana informasi tentang jenis yang dipilih?

7. Berapa lama waktu yang diperlukanp“untuk memilih rumput laut dengan
kualitas batk?

K. Data Modal Usaha (Biaya‘awal Usaha)

1. Secara keseluruhansberapa rupiah modal yang dibutuhkan dalam usaha
ini?

................................................

L. Alat dan‘bahan apa saja yang digunakan dalam memulai usaha ini (diisi
dalam tabel)?

No. Alat dan Bahan Biaya (Rp)
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M.Data Pembelian Rumput Laut

1. Perlu waktu berapa lama untuk mengumpulkan seluruh hasil pembelian
dari tiap-tiap pembudidaya?

didapat?
.................................................................................................................. kg
atau karung (ukuran karung berapa
o U U PP
....... )

3. Setelah dilakukan pembelian, apakah ada proses selanjutnya yang
dilakukan (misalnya pemisahan rumput laut berdasarkan kualitas atau
lainnya) sebelum dipasarkan?

5. Perkembangan pembelian rumputdaut, dapat diisi pada tabel berikut:

Tabel’Perkembangan Pembelian

-
Waktu . L
No Pembelian Jumlah Pembelian Jumlah Yang Di Dijual
(Rulin) (Kg atau ton) (Kg/Ton)
86
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N. Penjualan Produk Rumput Laut

1. Apakah seluruh jumlah hasil pembelian rumput laut ini kemudian dijual?
Atau ada yang disimpan?

..................................................

................................................

..............................................................................................

0. Saluran Peémasaran

1. Kemana rumput laut yang telah dibeli ini akan di jual (pedagang/pembeli
dithana)?

3. Sepengetahuan anda, rumput laut  yang dijual ini, apakah akan
dibawa/dijual lagi ke luar pulau?

4. Jika dijual ke luar pulau, apakah anda tahu kemana tempat tujuannya?
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..........................................................................................

P. Fungsi Lembaga Pemasaran
Dalam pertanyaan int, ada dua kategori kualitatif penilaian yakni sulit dan
tidak sulit.
| Penilaian

(berikan tanda
No Fungsi-Fungsi | } Alasannya
Tidak
Sulit

Sulit

Apakah sulit mencari
1 | pedagang besar untuk
membeli rumput laut
Apakah sulit
3 menentukan/menemukan
tempat penyimpanan
rumput laut?

Apakah sulit
menemukan alat
3 transportasi untuk
mengangkut rumput laut
ke pedagang
selanjutnya/besar?

Apakah sulit dalam
perjalanan pengangkutan
4 | ramput laut yang
dipasarkan ke~ pedagang
selanjutnya/besar?’

Apakah ¢ sulit, membeli
5 | rumput laut yang rendah

kualitasnya?
Apakalb” sulit dalam
6 menentukan kualitas

rdrput laut yang
nantinya dibeli?

Apakah sulit mencari
irformasi pasar tentang
penjualan rumput laut
(misalnya, untuk
mengetahui harga pasar
| penjualan rumput laut)? ’

Q. Harga Jual dan Beli

1. Bagaimana menentukan harga beli rumput laut dari pembudidaya?

..........................................................................................

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



41354.pdf

............................................................

........................................................................................

..........................................................................................
........................................................................................
..........................................................................................

R /kg dan berapa harga terendah? Rp

R. Biaya Pemasaran

1. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk transportasi pengangkutan rumput
laut dari produsen ke tempat usaha bapak/ibu?
R o e ftiap  kalt

2. Berapa biaya dan jumlah karung (wadah) yang dibutuhkan untuk
mengangkut rumput laut dari produsen?
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Rpeovre /buah dan menggunakan ...
buah.

3. Apakah ada biaya penyimpanan yang dikeluarkan oleh bapak/ibu setelah

membeli rumput laut dari produsen?.........cccoooiiiinn jika ada, berapa
banyak  biaya tersebut? Rp ... /hari
penyimpanan.

4. Berapa biaya transportasi yang dikeluarkan lagi, jika bapak/ibu ingin
memasarkan rumput laut yang dibeli dari produsen ke pedagang besar
(misalnya di Kota Ambon) yang mau membeli rumput laut?
R /tiap  Kali

5. Apakah ada pajak dalam transportasi produk rumputlautyang dibebankan
pada usaha bapak/ibu?.................... , jika ada berapa biayanya?

Kolom pendapat :
Apabila ada yang ingin disampaikaii, silahkan masukan pendapat anda terkait
masalah penjualan rumput laut pada Kolont yang tertera di bawah ini
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